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Abstrak

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan
yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Penggunaan abu sabut kelapa
maupun pupuk pupuk KCI dalam budidaya tanaman bawang merah perlu dilakukan agar
dapat meningkatkan produktivitas bawang merah. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui respon pemberian abu sabut kelapa dan pupuk KCl terhadap pertumbuhan
dan produksi bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Praktikum
Agroteknologi yang beralokasi di Desa Nanowa, Kecamatan Teluk Dalam, Nias Selatan.
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial dengan
setiap faktor terdiri dari 3 taraf perlakuan dengan 3 ulangan sehingga didapat 9 kombinasi
perlakuan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
berat umbi, jumlah umbi. Data dianalisis menggunkaan analisis ragam atau analysis of
variance (ANOVA) dan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil uji
lanjut BNT menunjukan bahwa pengaruh respon pemberian abu sabut kelapa dan pupuk
KCL tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan maupun hasil tanaman
bawang merah. Kombinasi abu sabut kelapa dan pupuk KCL tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Pengaruh pemberian abu sabut
kelapa dan pupuk KCI memberikan hasil tertinggi pada taraf perlakuan AOKO (tanpa abu
sabut kelapa + 300 kg/ha KCL).

Kata Kunci : Abu Sabut Kelapa; KCI; Respon; Pertumbuhan; Produksi; Bawang Merah.

Abstract

Shallot (Allium ascalonicum L.) is one of the leading vegetable commodities that has long been
cultivated intensively by farmers. The application of coconut husk ash and KCI fertilizer in shallot
cultivation is considered necessary to enhance its productivity. This study aimed to evaluate the
response of coconut husk ash and KClI fertilizer on the growth and yield of shallot. The research was
conducted at the Agrotechnology Practicum Field, located in Nanowa Village, Teluk Dalam District,
South Nias. The experiment was arranged in a factorial randomized block design (RBD), with each
factor consisting of three treatment levels and three replications, resulting in nine treatment
combinations. Observed parameters included plant height, number of leaves, number of tillers, bulb
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weight, and bulb number. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), followed by the
Least Significant Difference (LSD) test. The LSD results showed that the interaction of coconut husk
ash and KCl fertilizer had no significant effect on either the growth or yield parameters of shallot. The

combination treatments of coconut husk ash and KCI fertilizer did not significantly influence shallot

performance. The highest values were obtained at the treatment level AOKO (without coconut husk

ash + 300 kg/ha KCI).

Keywords: Coconut Husk Ash; KCI Fertilizer; Response; Growth; Yield; Shallot.

A. Pendahuluan

Kebutuhan  terhadap  produksi
tanaman bawang merah merupakan dengan
semakin bertambah-nya jumlah penduduk
Indonesia. Bawang merah dibutuhkan
untuk berbagai bumbu dapur, kebutuhan
restoran,masakan tradisional, dan
kebutuhan bahan baku industri. Selain itu,
bawang merah memiliki potensi di
kembangkan sebagai usaha yang memiliki
yang

kebutuhan bawang merah secara nasional

nilai  ekonomi tinggi.Namun,
masih belum tercukupi sehingga impor
setiap tahun. Permintaan bawang merah
untuk konsumsi dan untuk bibit dalam
negeri mengalami peningkatan, sehingga
perlu  peningkatan produksi melalui
beberapa teknik budidaya tanaman.
Konsumsi rata-rata bawang merah
per kapita antara 2,36 Kg/tahun dan 2,74
kg/tahun (Alj, et al., 2021). Berdasarkan data
statistik tahun 2023 produksi bawang merah
menghasilkan 1.985.233 ton. Peningkatan
produksi tanaman bawang merah dapat
dilakukan melalui sistem budidaya yang
Salah

menggunakan media tanam yang memiliki

baik dan benar. satunya yaitu
sifat fisik tanah ringan, gembur dan subur

atau kandungan bahan organik yang tinggi,

sehingga

Onm

memungkinkan pertumbuhan
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bibit bawang merah yang optimal (Saputri
dalam Saragih, 2024).

Abu sabut kelapa merupakan residu
atau limbah yang dihasilkan dari
pembakaran sabut kelapa, yang terdapat di
antara kulit keras dan daging buah kelapa.
Sebut yang

mengandung berbagai mineral dan unsur

ini menghasilkan abu
hara. Pemanfaatan abu sabut kelapa sebagai
pengganti pupuk anorganik merupakan
salah satu alternatif untuk menurunkan
biaya produksi. Selain itu pemberian sabut
kelapa dalam bentuk Abu memberikan
keuntungan bila dibandingkan pemberian
dalam bentuk segar, karena pemberian
dalam bentuk abu memungkinkan unsur
hara yang terkandung di dalam untuk lebih
cepat tersedia bagi tanaman. Pemberian
bahan

memperlihatkan pengaruh yang sangat

organik ke dalam  tanah
penting bagi tanaman, terutama wunsur
kalium sehingga KCL tersedia di dalam
tanah meningkat atau memenuhi kebutuhan
bagi tanaman.

Pengolaan limbah pertanian menjadi
alternatif bagi petani mendapatkan pasukan
unsur hara yang diberikan ke dalam tanah.
Abu sabut kelapa mengandung kalium yang
tinggi. Sumber kalium selama ini yang

didapatkan para petani adalah dari pupuk
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kimia KCL. Pemberian abu sabut kelapa

diharapkan dapat menggantikan pupuk
KCL.
B. Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan

strategi umum yang digunakan untuk

mengintegrasikan  berbagai komponen
penelitian secara koheren dan logis.
Pendekatan  penelitian yang umum

digunakan meliputi:

1. Pendekatan Kuantitatif : Pendekatan ini
menekankan pada pengukuran objektif

statistik data numerik
(Nurbayti, et al., 2023).

2. Pendekatan Kualitatif : Pendekatan ini
fokus

dan analisis

pada pemahaman mendalam

terhadap fenomena melalui data
deskriptif (Yurmaini, et al., 2024).

3. Pendekatan Campuran (Mixed Methods) :
Menggabungkan elemen-elemen dari
pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang masalah
penelitian (Nurbayti, et al., 2023).

Jenis penelitian adalah proses sistematis
yang dilakukan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan data
guna menjawab pertanyaan atau
memecahkan masalah tertentu. Berbagai
jenis penelitian antara lain:

Melibatkan

manipulasi variabel independen untuk

1. Penelitian Eksperimental:

mengamati efeknya terhadap variabel
dependen dalam kondisi terkontrol.

2. Penelitian Deskriptif: Bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik fenomena

atau populasi tertentu tanpa melakukan
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manipulasi variabel.

3. Penelitian Korelasional: Menganalisis
hubungan antara dua atau lebih variabel
tanpa menentukan hubungan sebab-
akibat.

4. Penelitian Pengembangan (Research and
Development): Bertujuan untuk

mengembangkan produk atau model

baru dan

(Nurbayti, et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka

menguji  keefektifannya

dapat disimpulkan bahwa pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu pendekatan kuantitatif. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian eksperimen.
1. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2019)

bahwa populasi merupakan wilayah

mengemukakan

generalisasi ysng terdiri atas objek/subjek

yang
karakteristik tertentu yang di tetapkan

mempunyai  kualitas  dan

oleh peneliti untuk di pelajari dan

kemudian  ditarik = kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah
tanaman bawang merah  (Allium

Ascalonicum L.).

2. Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2019)

adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel yang diambil adalah
tanaman bawang merah dari setiap
perlakuan. Teknik yang digunakan
adalah

random sampling (pengambilan sampel

untuk pengambilan sampel
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secara acak), dengan langkah langkah

sebagai berikut:

a. Penentuan plot percobaan : peneliti
akan membagi area percobaan
sebanyak 27 plot, dimana masing-
masing plot percobaan berukuran
70cm x 70cm dengan jumlah tanaman
sebanyak 6.

b. Pemilihan tanaman sampel : dari

setiap plot percobaan, secara acak

dipilih 5 tanaman bawang merah
sebagai sampel yang memiliki
pertumbuhan yang seragam.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan

praktek Program Studi Agroteknologi di
Desa Nanowa, Kecamatan Teluk Dalam,
Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan
April sampai Juni 2025.

3. Defenisi Operasional

Adapun definisi operasional yang terdapat
pada proposal ini yaitu:

1. Pertumbuhan

merupakan peristiwa

perubahan biologis yang terjadi pada
makhluk hidup berupa
ukuran yang bersifat ireversible (tidak
berubah kembali ke asal atau tidak dapat
balik).

2. Bawang merah merupakan salah satu

perubahan

bahan makanan yang sering digunakan
dalam masakan Indonesia. Bawang
merah memiliki ciri khas bentuk bulat
dan memiliki warna kulit yang merah
kecoklatan

3. Pupuk KCL adalah satu penyubur tanah

Onm
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yang bersifat anorganik tunggal dengan
konsentrasi tinggi

4. Sabut kelapa adalah bagian luar dari
tempurung kelapa yang terdiri dari
serat-serat alami dan gabus kelapa .
Sabut kelapa kerap dianggap

3. Instrumen Penelitian

Variabel Penelitian

a. Variabel bebas
Variabel bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini variabel bebas

adalah abu sabut kelapa dan pupuk KCL.

b. Variabel terikat adalah
Variabel terikat adalah variabel
yang di pengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini variabel terikat
adalah tanaman bawang merah.

4. Rancangan Percobaan

adalah
proses mengatur
percobaan sedemikian rupa sehingga data
yang diperoleh dapat dianalisis secara valid

Perancangan  percobaan

merencanakan dan

dan efisien. Hal ini melibatkan penentuan
perlakuan, pengacakan, replikasi,
kontrol terhadap variabilitas yang mungkin
mempengaruhi hasil percobaan. Tujuan
utamanya adalah untuk memastikan bahwa
kesimpulan yang diambil benar-benar
mencerminkan efek perlakuan yang diuji,
bukan dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak terkontrol (Paiman, 2022).

dan

Berikut adalah beberapa jenis
rancangan  percobaan  yang  sering
digunakan:

a. RAL adalah desain percobaan yang
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paling sederhana dan digunakan ketika
satuan percobaan bersifat homogen.
Dalam RAL, setiap perlakuan diberikan
secara acak kepada seluruh wunit
percobaan tanpa adanya
pengelompokan. Hal ini memungkinkan
setiap unit percobaan memiliki peluang
yang sama untuk menerima setiap
perlakuan, sehingga mengurangi bias
dalam hasil penelitian (Paiman, 2022).

b. RAK ketika  terdapat
heterogenitas dalam satuan percobaan
yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian. RAK, satuan
percobaan dikelompokkan ke
blok-blok yang homogen berdasarkan
karakteristik tertentu, dan kemudian
perlakuan diberikan secara acak dalam
setiap blok tersebut. Tujuan
pengelompokan ini adalah untuk
mengurangi keragaman dalam kelompok
serta
percobaan (Setiawan, 2022).
Menurut Setiawan  (2022),

Rancangan Acak Kelompok (RAK):

digunakan

Dalam
dalam

meningkatkan ketepatan hasil

berikut

Tabel. 1 Rancangan Acak Kelompok
(RAK)
Rancangan Acak
Kelompok (RAK)

Aspek

Digunakan pada
Homogenitas kondisi satuan
percobaan yang

heterogen.

Satuan percobaan
dikelompokkan ke
dalam blok-blok
homogen, kemudian
perlakuan diberikan
secara acak dalam
setiap blok.

Pengelompokan

EEEl Alike 4.0 International License.
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Lebih kompleks
Analisis karena harus
mempertimbangkan
efek kelompok dalam

analisis.

Lebih efisien pada
kondisi heterogen
karena mengontrol
variasi melalui
pengelompokan.

Efisiensi

Ada lebih dari satu
faktor yang diuji
(misalnya faktor
lingkungan)

Jumlah Faktor

Sumber: Setiawan, 2022.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman
bawang merah dengan respon pemberian
abu sabut kelapa dan pupuk KCL pada
umur 14, 28 dan 42 HST setelah dianalisi
ragam (Lampiran 5, 7 dan 9), menunjukan
bahwa secara interaksi respon pemberian
dan pupuk KCL
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi

abu sabut kelapa
tanaman pada semua umur pengamatan.
Rerata tinggi tanaman bawang merah dapat
dilihat pada table berikut.
Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman Bawang
Merah Umur 14, 28 dan 42 HST terhadap

Respon Abu Sabut Kelapa dan Pupuk KCl

Tinggi Tanaman (cm)

14 28 A2

Perlak
erilakuan HST HST HST

Abu Sabu Kelapa
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12312252) 2294 28,06 329
Al (21kg/plot) 2694 3228 3572
A2 (42 kg/pot) 23,50 29,17 3428

KCL

;SISEZEE) 2511 29,33 3311
K1 (04 kg/plot) 2517 30,72 3489
K2 (0,8 kg/plot) 23,11 29,44 3494

Kombinasi
AOKO 21,33 2467 2767
AOK1 25,33 31,00 3617
AOK2 217 2850 3200
A1KO 30,33 34,83 3750
ATK1 25,67 31,00 3467
AIK2 24,83 31,00 3500
A2KO 23,67 2850 17
A2K1 2450 30,17 3383
A2K2 22,33 2883 3483
Cara Aplikasi Perlakuan Dilapangan

Penelitian

Menyiapkan abu sabut kelapa dan
pupuk kcl, perlakuan Al (21kg) dosis
2,1kg/plot, perlakuan A2 (42kg) dosis
4,2kg/plot dengan cara taburkan campur
abu sabut kelapa dan pupuk kcl di sekitar
zona perakaran tanaman bawang merah.
Setelah itu, menyiapkan pupuk kcl, Kl
(250kg) dosis 0,4g/plot, dan K2 (500kg) dosis

EEEl Alike 4.0 International License.
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0,8g/plot, dengan cara taburkan di sekitar
pangkal tanaman bawang merah. Setelah itu
melakukan penyiraman pagi dan sore
hari,dan penyiangan pada tanaman bawang
merah.

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada Tabel 2, pemberian abu sabut
kelapa (faktor A), pupuk KCl (faktor K),
maupun kombinasi keduanya terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman bawang
merah pada umur 14, 28, dan 42 HST
menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata
secara statistik. Meskipun demikian, secara
deskriptif terdapat variasi pertumbuhan
yang dapat diamati pada setiap perlakuan.

Pada perlakuan faktor A, pemberian
abu sabut kelapa dengan dosis 2,1 kg/plot
(AT)
pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih

cenderung menghasilkan
baik dibandingkan perlakuan lainnya. Pada
umur 14 HST, perlakuan A1l menunjukkan
rata-rata tinggi tanaman sebesar 26,94 cm,
lebih tinggi dibandingkan dengan A0 (22,94
cm) dan A2 (23,50 cm). Pola ini juga terlihat
pada umur 28 HST, di mana perlakuan Al
kembali menghasilkan rata-rata tertinggi
sebesar 32,28 cm, sedangkan A(Q dan A2
masing-masing mencapai 28,06 cm dan
29,17 cm. Pada umur 42 HST, perlakuan Al
tetap menunjukkan nilai tertinggi yaitu
35,72 cm dibandingkan dengan A0 sebesar
32,95 cm dan A2 sebesar 34,28 cm. Meskipun
tidak
signifikan secara statistik, sehingga dapat

demikian, perbedaan tersebut
dikatakan bahwa abu sabut kelapa belum
mampu memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
bawang merah.

Sementara pada faktor K, pemberian

pupuk KCl tidak menunjukkan pengaruh
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nyata terhadap pertumbuhan

tinggi
tanaman. Pada umur 14 HST, perlakuan K1
(0,4 kg/plot) menghasilkan rata-rata tinggi
tanaman sebesar 25,17 cm yang relatif sama
dengan KO sebesar 25,11 cm, sedangkan K2
(0,8 kg/plot) justru sedikit lebih rendah yaitu
23,11 28 HST, K1
menghasilkan nilai tertinggi sebesar 30,72
cm, diikuti K2 sebesar 29,44 ¢cm dan KO

sebesar 29,33 cm. Selanjutnya pada umur 42

cm. Pada umur

HST, perlakuan K2 memberikan nilai rata-

E-ISSN: 2962-8210

kedua faktor tidak dapat dikatakan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman.

Untuk lebih

pertambahan tinggi tanaman bawang merah

melihat jelas
pada setiap perlakuan dapat dilihat pada
grafik dibawah ini.
Gambar. 1. Grafik Perkembangan
Tinggi Tanaman Bawang Merah
dengan Perlakuan Abu Sabu

) ] o Kelapa dan Pupuk KCL
rata tertinggi sebesar 34,94 cm, diikuti K1
sebesar 34,89 cm dan KO sebesar 33,11 cm. y gg P ..
g — M _

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun < 30 il m

. S 25
secara numerik terdapat kecenderungan § A -y
peningkatan tinggi tanaman pada i 15 @28 HSHT
pemberian KCl, namun hasil analisis sidik g 12 it
ragam memperlihatkan bahwa pengaruh 0

tersebut tidak signifikan.

Interaksi antara abu sabut kelapa dan
pupuk KCI (A x K) juga tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
bawang merah. Walaupun demikian, secara
deskriptif dapat diamati bahwa kombinasi
perlakuan A1KO (abu sabut kelapa 2,1
kg/plot tanpa KCI) cenderung menghasilkan
pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan
dengan kombinasi lainnya. Pada umur 14
HST, perlakuan A1K0O mencapai rata-rata
30,33 c¢m, lebih tinggi dibandingkan dengan
kombinasi AOKO yang hanya sebesar 21,33
cm. Pola serupa terlihat pada umur 28 HST,
A1KO menghasilkan tinggi
tanaman sebesar 34,83 cm, sedangkan AOKO
hanya 24,67 cm. Pada umur 42 HST,
kombinasi AI1KO kembali menunjukkan

di mana

rata-rata tertinggi sebesar 37,50 cm,
sedangkan AOKO tetap terendah yaitu 27,67
cm. Meskipun demikian, perbedaan

tersebut tidak signifikan, sehingga interaksi

EEEl Alike 4.0 International License.

AO Al A2 KO K1 K2

Perlakuan

Grafik pertumbuhan tinggi tanaman
bawang merah pada umur 14, 28, dan 42
HST menunjukkan adanya pola kenaikan
yang
perlakuan. Secara umum, tinggi tanaman

relatif konsisten pada seluruh
mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya umur, di mana fase awal
pertumbuhan (14 HST) masih menunjukkan
nilai rata-rata yang rendah, kemudian
mengalami kenaikan pada 28 HST, dan

mencapai titik tertinggi pada 42 HST.

b. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah
(helai)
Hasil pengamatan jumlah daun tanaman

bawang merah dengan respon pemberian
abu sabut kelapa dan pupuk KCL pada
umur 14, 28 dan 42 HST setelah dianalisi

ragam menunjukan bahwa secara interaksi
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respon pemberian abu sabut kelapa dan

pupuk KCL berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah daun tanaman pada semua
umur pengamatan. Rerata jumlah daun
tanaman bawang merah dapat dilihat pada
table berikut.

Tabel 3 Rerata Jumlah Daun Tanaman
Bawang Merah Umur 14, 28 dan 42 HST
terhadap Respon Abu Sabut Kelapa dan

Pupuk KC1

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 14 28 42
HST HST HST
Abu Sabu Kelapa
A0 (tanpa 939 1428 17,39
perlakuan)
Al (2,1 kg/plot) 10,89 14,67 18,94
A2 (4,2 kg/pot) 950 13,17 16,83
KCL
KO (tanpa 811 1139 1511
perlakuan)
K1 (0,4 kg/plot) 1033 14,06 18,00
K2 (0,8 kg/plot) 11,33 16,16 20,05
Kombinasi
AO0KO 6,33 8,67 10,83
AO0K1 9,83 13,83 17,83
AO0K2 12,00 20,33 23,50
A1KO 8,83 12,00 17,17
A1K1 11,50 15,67 19,83
A1K2 12,33 16,33 19,83
A2KO0 917 13,50 17,33
A2K1 9,67 12,67 16,33
A2K2 967 1333 16,83
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan abu sabut kelapa tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap

jumlah daun bawang merah pada umur 14,
28, dan 42 HST. Pada umur 14 HST,
perlakuan A1 (2,1 kg/plot) memberikan rata-
rata jumlah daun tertinggi yaitu 10,89 helai,

EEEl Alike 4.0 International License.

E-ISSN: 2962-8210

sedangkan perlakuan A0 (tanpa abu sabut
kelapa) menghasilkan 9,39 helai, dan
perlakuan A2 (4,2 kg/plot) sebesar 9,50 helai.
Hal ini
penambahan abu sabut kelapa dalam dosis

memperlihatkan bahwa

tertentu  belum  menunjukkan  pola

peningkatan yang konsisten terhadap

pembentukan daun.

Pada umur 28 HST, rata-rata jumlah
daun tertinggi juga masih ditunjukkan oleh
perlakuan A1l yaitu 14,67 helai, meskipun
tidak berbeda nyata dengan A0 (14,28 helai).
A2

menurunkan jumlah daun menjadi 13,17

Sebaliknya, perlakuan justru
helai. Pola ini berlanjut hingga umur 42
HST, di mana jumlah daun terbanyak tetap
pada perlakuan Al (18,94 helai), diikuti AO
(17,39 helai), dan A2 (16,83 helai). Dengan
demikian, meskipun secara statistik tidak
nyata, penggunaan abu sabut kelapa
dengan dosis sedang (Al) cenderung lebih
baik dibandingkan tanpa abu sabut kelapa

atau dosis yang lebih tinggi.

Pemberian pupuk KCIl juga tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun bawang merah. Pada umur 14
HST, K2 (0,8 kg/plot)
menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu
11,33 helai, diikuti K1 (10,33 helai),
sedangkan tanpa KClI (K0) hanya 8,11 helai.

Pola yang sama terlihat pada umur 28 HST,

perlakuan

di mana K2 menghasilkan rata-rata 16,16
helai, K1 sebesar 14,06 helai, dan KO sebesar
11,39 helai.

Pada umur 42 HST, jumlah daun

masih  menunjukkan  kecenderungan
meningkat seiring dengan peningkatan

dosis pupuk KCl, yakni 20,05 helai pada K2,
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18,00 helai pada K1, dan 15,11 helai pada KO.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
secara statistik tidak berpengaruh nyata,
pemberian pupuk KCI terutama pada dosis
tinggi 0,8 kg/plot)
meningkatkan pembentukan

cenderung
daun
dibandingkan tanpa pupuk KCl.

Interaksi antara abu sabut kelapa dan
pupuk KClI juga tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada semua umur
pengamatan. Namun, terdapat
tertentu
memberikan hasil lebih tinggi. Pada umur
14 HST, kombinasi AOK2 (tanpa abu sabut
kelapa + KCI 0,8 kg/plot) memberikan

jumlah daun tertinggi sebesar 12,00 helai,

kecenderungan kombinasi

sedangkan kombinasi AOKO (tanpa abu
sabut kelapa dan tanpa KCI) hanya
menghasilkan 6,33 helai. Pada umur 28 HST,
kombinasi AOK2 kembali memberikan hasil
rata-rata 20,33 helai,
sedangkan kombinasi terendah adalah
AOKO sebesar 8,67 helai. Demikian pula
pada umur 42 HST, kombinasi AOK2 masih
mendominasi dengan jumlah daun 23,50

tertinggi dengan

helai, jauh Ilebih tinggi dibandingkan
kombinasi AOKO (10,83 helai).
Hal ini menunjukkan bahwa

meskipun secara statistik tidak nyata,
kombinasi perlakuan tanpa abu sabut
kelapa dengan dosis KCI tinggi (A0K2)
cenderung menghasilkan jumlah daun lebih
banyak dibandingkan kombinasi perlakuan
lainnya. Grafik perkembangan jumlah daun
tanaman bawang merah disajikan pada

gambar berikut.

Gambar. 2. Grafik Perkembangan

Jumalah Daun Tanaman Bawang Merah
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Grafik menunjukkan bahwa jumlah
daun cenderung lebih tinggi pada perlakuan
sedang (A1)
dibandingkan tanpa abu sabut kelapa (A0)

abu sabut kelapa dosis
maupun dosis tinggi (A2). Pola ini terlihat
konsisten pada 14, 28, dan 42 HST,
tidak

berbeda. Jumlah daun bawang merah

meskipun perbedaannya terlalu
memperlihatkan pola peningkatan seiring
dengan bertambahnya dosis pupuk KCL
K2 (0,8 kg/plot)

menghasilkan jumlah daun terbanyak pada

Perlakuan selalu
semua umur pengamatan, diikuti K1 (0,4
kg/plot), sedangkan KO (tanpa KCI) paling

rendah.

c. Jumlah Anakan Tanaman Bawang
Merah (anakan)

Hasil pengamatan jumlah anakan
tanaman bawang merah dengan respon
pemberian abu sabut kelapa dan pupuk
KCL pada umur 14, 28 dan 42 HST setelah
dianalisi ragam (Lampiran 17, 19 dan 21),
menunjukan bahwa secara interaksi respon
pemberian abu sabut kelapa dan pupuk
KCL berpengaruh tidak nyata terhadap

jumlah anakan tanaman bawang merah
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pada semua umur pengamatan. Rerata

jumlah anakan tanaman bawang merah
dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 4. Rerata Jumlah Anakan Tanaman
Bawang Merah Umur 14, 28 dan 42 HST
terhadap Respon Abu Sabut Kelapa dan

Pupuk KC1

Jumlah Anakan (anakan)
14 28 42

Perlakuan HST HST HST
Abu Sabu Kelapa

A0 (tanpa 306 516 6,67
perlakuan)

A1 (2,1 kg/plot) 228 428 6,05
A2 (4,2 kg/pot) 2,67 4,28 6,00
KCL

KO (tanpa 228 378 544
perlakuan)

K1 (0,4 kg/plot) 261 483 6,61
K2 (0,8 kg/plot) 311 511 6,67
Kombinasi

AOKO 217 3,83 533
AOK1 317 583 7,17
AO0K2 383 583 7,50
A1KO 217 3,67 550
A1K1 250 517 7,33
A1K2 2,17 4,00 533
A2K0 250 3,83 550
A2K1 217 3,50 5,33
A2K2 333 550 7,17

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada Tabel 4. perlakuan abu sabut
kelapa (faktor A)
pengaruh nyata terhadap jumlah anakan

tidak menunjukkan

tanaman bawang merah pada semua umur
pengamatan, baik pada 14, 28, maupun 42
HST. Rata-rata jumlah anakan tertinggi
justru diperoleh pada perlakuan tanpa abu
sabut kelapa (A0), yaitu masing-masing
3,06, 516; dan 6,67 anakan, sedangkan
perlakuan dengan abu sabut kelapa (A1 dan
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A2)
anakan

cenderung menghasilkan
lebih
mengindikasikan bahwa pemberian abu

jumlah
rendah. Kondisi ini
sabut kelapa belum mampu mendukung

peningkatan pertumbuhan vegetatif
tanaman, khususnya dalam pembentukan
anakan, sehingga perbedaan yang muncul
hanya sebatas variasi angka rata-rata dan
tidak berbeda nyata secara statistik.

Hal serupa juga ditunjukkan oleh
perlakuan pupuk KCI (faktor K). Hasil
pengamatan menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan jumlah anakan
seiring dengan penambahan dosis pupuk
KCl, dimana K2 (0,8 kg/plot) memberikan
lebih tinggi

perlakuan).

rata-rata jumlah anakan
dibandingkan KO
Misalnya pada umur 42 HST, jumlah anakan
pada KO adalah 5,44, sedangkan pada K2

mencapai 6,67 anakan. Namun, peningkatan

(tanpa

ini tidak berbeda nyata secara statistik
dikatakan
penambahan pupuk KCl tidak memberikan

sehingga  dapat bahwa
pengaruh signifikan terhadap pembentukan
anakan bawang merah.

Sementara itu, kombinasi perlakuan
antara abu sabut kelapa dan pupuk KCl juga
tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata
terhadap jumlah anakan pada semua fase
pertumbuhan. Meskipun pada beberapa
kombinasi, seperti AOK2, rata-rata jumlah
anakan terlihat lebih tinggi (7,50 anakan
pada 42 HST) dibandingkan kombinasi lain,
namun secara statistik perbedaan tersebut
tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa interaksi antara kedua faktor tidak
saling memperkuat dalam mempengaruhi

pembentukan anakan bawang merah.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut.

Gambar 3. Grafik Perkembangan Jumlah
Anakan Tanaman Bawang Merah
Terhadap Respon Pemberian Abu Sabut
Kelapa dan Pupuk KCL

[ 14 HST
[ 28 HSHT

Jumlah Anakan (anakan)
~

2 B ] {42 HST

A0 Al A2 KO K1 K2

Perlakuan

Grafik jumlah anakan bawang merah
28, dan 42 HST

memperlihatkan adanya pola peningkatan

umur 14,

pada

jumlah anakan seiring dengan
bertambahnya umur tanaman pada semua
perlakuan, baik faktor abu sabut kelapa (A)
pupuk KCI (K). Hal ini
bahwa pertumbuhan

vegetatif bawang merah secara alami akan

maupun

menunjukkan

meningkat seiring perkembangan umur
tanaman, terlepas dari adanya perlakuan.

Pada perlakuan abu sabut kelapa (A),
terlihat bahwa perlakuan tanpa abu sabut
kelapa (A0) konsisten menunjukkan jumlah
anakan lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan Al dan A2. Misalnya pada 42
HST, jumlah anakan pada A0 mencapai 6,67,
sedangkan pada Al dan A2 masing-masing
6,05 6,00. Pola ini

hanya dan

mengindikasikan bahwa penambahan abu
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sabut kelapa tidak mampu memberikan
kontribusi positif terhadap pembentukan
anakan bawang merah.

Sementara itu, pada perlakuan pupuk
KCl (K), terdapat kecenderungan bahwa
jumlah  anakan  meningkat dengan
bertambahnya dosis pupuk KCl. Pada umur
14 HST, perlakuan K2 menghasilkan jumlah
anakan tertinggi yaitu 3,11 dibandingkan KO
(2,28). Pola serupa juga terlihat pada umur
42 HST, dimana K2 mencapai 6,67 anakan,
lebih tinggi dibandingkan KO yang hanya
5,44. Meskipun demikian, peningkatan ini
hanya berupa perbedaan angka rata-rata

dan tidak signifikan secara statistik.

d. Jumlah Umbi per Sampel Tanaman
Bawang Merah (umbi)

Hasil pengamatan jumlah umbi per sampel

tanaman bawang merah dengan respon

pemberian abu sabut kelapa dan pupuk

KCL pada akhir

dianalisi ragam (Lampiran 23), menunjukan

pengamatan setelah

bahwa secara interaksi respon pemberian
dan pupuk KCL
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah

abu sabut kelapa
umbi per sampel tanaman bawang merah
pada semua umur pengamatan. Rerata
jumlah umbi per sampel tanaman bawang

merah dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 5. Rerata Jumlah Umbi per Sampel
Tanaman Bawang Merah Umur pad Akhir
Pengamatan terhadap Respon Abu Sabut

Kelapa dan Pupuk KCl
Perlakuan Jumlah Umbi per
Sampel
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AQ (tanpa 472
perlakuan)

Al (2,1 kg/plot) 3,22
A2 (4,2 kg/pot) 3,17
KO (tanpa 289
perlakuan)

K1 (0,4 kg/plot) 4,33
K2 (0,8 kg/plot) 3,89
AOKO 3,50
AOK1 4,50
AO0K2 6,17
A1KO 2,50
A1K1 3,83
A1K2 3,33
A2K0 2,67
A2K1 4,67
A2K2 2,17

Berdasarkan pengamatan jumlah umbi
bawang merah pada akhir pengamatan,
hasil
perlakuan faktor abu sabut kelapa (A) dan

penelitian menunjukkan bahwa
pupuk KClI (K), baik secara tunggal maupun
kombinasi, tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah umbi per
tanaman. Untuk perlakuan tunggal faktor
A, rerata jumlah umbi tertinggi terdapat
pada perlakuan tanpa pemberian abu sabut
kelapa (A0) sebesar 4,72 umbi per tanaman,
sementara perlakuan Al (2,1 kg/plot) dan
A2 (4,2 kg/pot) menunjukkan rerata jumlah
umbi yang lebih rendah, masing-masing
3,22 dan 3,17 umbi per tanaman. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian abu sabut
kelapa pada dosis yang digunakan tidak
meningkatkan umbi

jumlah secara

signifikan dibandingkan kontrol.
Pada perlakuan faktor K, pupuk KCI

menunjukkan rerata jumlah umbi tertinggi
pada K1 (0,4 kg/plot) sebesar 4,33 umbi per
tanaman, diikuti K2 (0,8 kg/plot) sebesar
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3,89 umbi, dan KO (tanpa pupuk) sebesar
2,89 umbi. Meskipun terdapat perbedaan
statistik

menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak

rerata jumlah wumbi, analisis
signifikan, sehingga pengaruh pupuk KCI
terhadap jumlah umbi tidak nyata pada
dosis yang diberikan. Analisis
faktor A dan

menunjukkan pola serupa. Rerata jumlah

pada
kombinasi K juga
umbi tertinggi terdapat pada kombinasi
AQ0K2 (6,17 umbi per tanaman), diikuti A2K1
(4,67 umbi), AOK1 (4,50 umbi), dan AOKO
(3,50 umbi). Kombinasi lain seperti A1KO,
A1K1, AIK2,  AZ2KQ, A2K2

menunjukkan rerata jumlah umbi yang

dan

lebih rendah, berkisar antara 2,17 hingga
3,83 umbi per tanaman. Namun demikian,
tidak

signifikan secara statistik, sehingga interaksi

perbedaan antar kombinasi ini
antara abu sabut kelapa dan pupuk KCI
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
umbi bawang merah. Untuk mengetahui
Tingkat perkembangan jumlah umbi per
sampel pada tanaman bawang merah dapat

di lihat pada gambar berikut.

Gambar 4. Grafik Perkembangan
Jumlah Umbi per Sampel Tanaman
Bawang Merah dengan Respon Pemberian
Abu Sabut Kelapa dan Pupuk KCL pada
Akhir Pengamatan
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Berdasarkan hasil pengamatan dan
grafik pertumbuhan, pola pertumbuhan
jumlah umbi bawang merah menunjukkan
tren yang berbeda antara perlakuan tunggal
dan kombinasi. Pada perlakuan abu sabut
kelapa, rerata jumlah umbi per sampel
cenderung menurun seiring peningkatan
dosis, yaitu dari 4,72 umbi pada tanpa
perlakuan (AO) menjadi 3,17 umbi pada
(A2),

disimpulkan bahwa aplikasi abu sabut

dosis tertinggi sehingga dapat
kelapa tidak memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan umbi pada kondisi
percobaan ini. Sebaliknya, perlakuan pupuk
KCl menunjukkan peningkatan jumlah
umbi dari 2,89 pada tanpa pupuk (KO)
menjadi 4,33 pada dosis menengah (K1),
kemudian sedikit menurun menjadi 3,89
tinggi (K2), yang
mengindikasikan adanya respon optimal

pada dosis
pada dosis KCl menengah. Analisis interaksi
kombinasi A x K menunjukkan variasi yang
lebih kompleks; misalnya, kombinasi A0OK2
menghasilkan jumlah umbi tertinggi (6,17),
sedangkan A2K2 menghasilkan jumlah
terendah (2,17), sehingga interaksi antara

abu sabut kelapa dan KCl bersifat non-linier

dan dosis tertentu dapat memberikan efek
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yang lebih besar dibandingkan perlakuan

tunggal.
e. Berat Umbi per Sampel Tanaman
Bawang Merah (g)

Hasil pengamatan berat umbi per
sampel tanaman bawang merah dengan
respon pemberian abu sabut kelapa dan
pupuk KCL pada akhir pengamatan setelah
dianalisi ragam (Lampiran 25), menunjukan
bahwa secara interaksi respon pemberian
dan pupuk KCL
berpengaruh tidak nyata terhadap berat

abu sabut kelapa
umbi per sampel tanaman bawang merah
pada semua umur pengamatan. Rerata berat
umbi per sampel tanaman bawang merah

dapat dilihat pada table berikut.

Interaksi antara faktor A dan K
(kombinasi perlakuan) tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap berat umbi.
Walaupun beberapa kombinasi seperti
AOK2 (0,079 g) dan A1K1 (0,080 g)
menunjukkan rerata berat umbi yang lebih
tinggi

perbedaan ini tidak cukup signifikan secara

dibanding kombinasi lainnya,
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa efek
positif dari pupuk KCl tidak dipengaruhi
secara nyata oleh variasi dosis abu sabut
kelapa dalam penelitian ini. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5. Grafik Perkembangan Berat
Umbi per Sampel Tanaman Bawang
Merah dengan Respon Pemberian abu
Sabut Kelapa dan Pupuk KCL pada Akhir

Pengamatan
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Grafik menunjukkan rerata berat umbi
per sampel tanaman bawang merah pada
berbagai kombinasi perlakuan abu sabut
kelapa (A) dan pupuk KCl (K). Dari grafik
dapat diamati bahwa perlakuan tunggal abu
sabut kelapa (A0, Al, A2) memberikan
variasi berat umbi yang relatif rendah dan
tidak konsisten, yang mengindikasikan
bahwa faktor A
signifikan terhadap pembentukan umbi.

tidak berpengaruh

Sebaliknya, perlakuan pupuk KCl (K1 dan
K2) menunjukkan peningkatan berat umbi
yang lebih konsisten dibanding kontrol
(K0), sehingga faktor K berperan nyata
dalam meningkatkan pertumbuhan organ
simpanan bawang merah. Untuk lebih
jelasnya respon pemberian pupuk KCL
terhaddap parameter berat umbi per sampel
tanaman bawang merah dapat dilihat pada

grafik kurfa respon berikut.

Gambar 6. Kurva Respon Pengaruh
Pemberian Pupuk KCI terhadap Berat
Umbi per Sampel Tanaman Bawang

Merah pada Akhir Pengamatan
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Berat Umbi per
Sampel

Grafik Gambar. 6
memperlihatkan hubungan dosis pupuk

pada

KCl terhadap berat umbi per sampel
akhir
pengamatan. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah y=0,025x+0,0533(R?=0,75).
Hasil bahwa
pemberian memberikan

tanaman bawang merah pada

tersebut menunjukkan
pupuk KCI
pengaruh positif terhadap peningkatan
berat umbi bawang merah. Setiap
penambahan dosis pupuk KCI sebesar 1
kg/plot mampu meningkatkan berat umbi
per sampel sekitar 0,025 g. Nilai konstanta
0,0533

pemberian pupuk KCI (x =0), berat umbi per

menunjukkan  bahwa  tanpa
sampel tetap bertambah sebesar 0,053 g.
0,75

mengindikasikan bahwa 75% variasi berat

Koefisien determinasi R2 =

umbi per sampel dijelaskan oleh dosis
pupuk KCI, 25%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi

sedangkan sisanya
iklim mikro, ketersediaan unsur hara lain,
kesuburan awal tanah, maupun faktor

genetik tanaman.

D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengaruh
pemberian abu sabut kelapa dan pupuk KCl
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang

merah, dapat disimpulkan bahwa:
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1. Faktor abu sabut kelapa (A) tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter
pertumbuhan maupun hasil tanaman
bawang merah. Namun, perlakuan A0
(tanpa abu sabut kelapa) cenderung
memberikan rata-rata terbaik pada
sebagian besar parameter yang diamati.

2. Faktor pupuk KClI (K) tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan maupun
hasil tanaman bawang merah. Meskipun
demikian, perlakuan K2 (300 kg/ha KCI)
menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dosis lainnya.

3. Kombinasi abu sabut kelapa dan pupuk
KCl (A x K) tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan maupun hasil
tanaman bawang merah. Akan tetapi,
kombinasi AOK2 (tanpa abu sabut kelapa
+ 300 kg/ha  KCl)

menghasilkan rata-rata terbaik pada

cenderung

variabel pengamatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh, disarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Perlakuan pemberian abu sabut kelapa
dosis 2,1 kg/plot (A1) serta pupuk KCI
dosis 150 kg/ha (K1) menunjukkan
kecenderungan hasil yang lebih baik
dibandingkan perlakuan lainnya. Oleh
karena itu, penggunaan kombinasi dosis
tersebut dapat dipertimbangkan sebagai
rekomendasi awal dalam budidaya

bawang merah di wilayah penelitian ini.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan

dengan variasi dosis yang lebih luas
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serta metode aplikasi yang berbeda,
misalnya penggabungan pupuk organik
lain atau pengayaan biofertilizer, agar
dapat diperoleh dosis yang lebih
optimal.
3. Perlu dilakukan penelitian berkelanjutan
untuk mengkaji pengaruh jangka
panjang dari penggunaan abu sabut
kelapa sebagai sumber hara tambahan,

khususnya terhadap sifat kimia dan

biologi  tanah, sehingga  dapat
mendukung sistem pertanian
berkelanjutan.
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